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RINGKASAN PROPOSAL 

 

Rumah Bahasa merupakan solusi cermat untuk masyarakat Surabaya dan sekitarnya 

dalam persaingan MEA. Rumah bahasa memberikan program belajar berbagai 

bahasa secara gratis untuk seluruh masyarakat Surabaya dan sekitarnya. Salah satu 

program yang ditawarkan adalah Belajar Bahasa Jepang. Dengan peminat yang 

selalu penuh di setiap sesi pertemuan, bahasa Jepang menjadi salah satu bahasa yang 

diminati dan digemari oleh peserta Rumah Bahasa. Pembelajaran bahasa Jepang 

yang menggunakan buku Marugoto memudahkan peserta belajar bahasa Jepang 

dengan lebih mudah, karena buku tersebut menyajikan tulisan romaji dengan 

gambar-gambar berwarna yang menarik perhatian.  Dengan Pembelajaran bahasa 

Jepang ini diharapkan masyarakat Surabaya dapat mengenal dan bahasa Jepang 

dengan mudah dan mempraktekkannya secara sederhana melalui bahasa Jepang 

sederhana. 
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Lampiran 1. Dokumentasi 

HASIL KEGIATAN 

 

  

Para peserta berlatih 

percakapan secara berpasang-

pasangan 

Suasana belajar bahasa Jepang di Rumah Bahasa 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Analisis Situasi  

Rumah bahasa merupakan salah satu bentuk pelayanan publik dari 

Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya yang bertujuan untuk mempersiapkan 

masyarakat dalam menghadapi persaingan dan tantangan di bidang ekonimi sebagai 

imbas dari berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Rumah Bahasa 

diresmikan oleh Walikota Surabaya pada tanggal 4 Februari 2014, dan sejak saat 

itu Rumah Bahasa menjadi tempat pelatihan bahasa dan komputer yang ditawarkan 

kepada masyarakat Surabaya dan sekitarnya tanpa dipungut biaya. 

Adapun program kelas bahasa yang ditawarkan, antara lain bahasa Jepang, 

bahasa Jerman, Bahasa Korea, bahasa Arab, Bahasa Mandarin, Bahasa Thailand, 

Bahasa Tagalog, Bahasa Inggris, Bahasa Perancis, Bahasa Belanda, Bahasa 

Spanyol, Bahasa Rusia. 

   

 

Program kelas Bahasa Jepang merupakan salah satu program kelas bahasa 

yang rutin dilaksanakan dan memiliki banyak peminat setiap periodenya.  Dengan 

menggunakan buku materi Marugoto tingkat A1, yang dikhususkan untuk pemula, 

memudahkan peserta dalam mempelajari bahasa Jepang. Hal ini disebabkan buku 

tersebut memuat materi tema sehari-hari dengan tata bahasa sederhana yang mudah 

dipraktekkan. Di samping itu, adanya alat bantu audio yang tercakup di setiap tema, 

memudahkan peserta mengikuti pelafalan kosa kata secara benar sambil melihat 

gambar visual di dalam buku Marugoto. 

Kiri: Rumah Bahasa tampak dari depan; Kanan: bagian teras depan Rumah Bahasa 
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Demi tercapainya pembelajaran yang maksimal, dibutuhkan tenaga 

pengajar yang berkompeten dalam bidang bahasa Jepang. Unitomo, sebagai salah 

satu universitas yang memiliki prodi sastra Jepang di dalamnya, menjadi salah satu 

bagian dari tim pengajar sukarelawan kelas Bahasa Jepang di Rumah Bahasa. 

Banyaknya prestasi akademik yang diperoleh mahasiswa/i Prodi Sastra Jepang 

Unitomo, menjadi salah satu alasan pihak Konjen Jepang Surabaya dalam 

merekomendasikan dosen Sastra Jepang Unitomo kepada pihak Pemkot Surabaya 

untuk memberikan sumbangsih pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

kegiatan mengajar Bahasa Jepang di Rumah Bahasa. 

Pada dasarnya kendala utama yang dihadapi Rumah Bahasa adalah 

banyaknya peminat yang ingin mempelajari bahasa Jepang, sedangkan jumlah 

tenaga pengajar yang berkompeten yang bisa meluangkan waktunya secara khusus 

untuk memberikan materi bahasa Jepang secara berkesinambungan masih sedikit. 

Waktu belajar yang intens dengan jadwal yang teratur mengharuskan rumah bahasa 

memiliki tim pengajar yang selalu siap memberikan materi pelajaran bahasa Jepang 

kepada masyarakat Surabaya dan sekitarnya. Disamping itu, keinginan masyarakat 

untuk belajar budaya Jepang juga tak kalah tingginya. Budaya jepang seperti 

chanoyu, shodo, manga sangat menarik untuk dipelajari, sehingga pihak rumah 

bahasa pun perlu mendatangkan ahli atau pemerhati budaya Jepang untuk dapat 

berbagi ilmu budaya dengan masyarakat Surabaya dan sekitarnya.  

 

 

1.2.  Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dihadapi oleh Rumah Bahasa adalah Peminat bahasa Jepang 

yang banyak, namun kekurangan tim pengajar profesional yang berkompeten 

Suasana Kelas Bahasa Jepang  
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mengajar bidangnya. Dengan adanya kegiatan ini para peserta bisa belajar tentang 

Bahasa dan budaya Jepang mengenai “Hobi”, seperti menyebutkan hobi dan kata 

sifat. 
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BAB II 

 SOLUSI DAN LUARAN 

 

A. Solusi 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh pihak Rumah Bahasa, peminat 

kelas bahasa Jepang sangat banyak. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peserta 

yang hadir pada setiap pertemuan. Di setiap pertemua, kuota peserta dibatasi hanya 

sepuluh peserta, namun tak jarang peserta yang datang lebih dari sepuluh orang. 

Dengan demikian, solusi yang dapat ditawarkan adalah dengan membuat kelas 

tambahan dengan hari yang berbeda. 

Selain itu, solusi yang ditawarkan adalah dengan membuka workshop 

budaya bagi masyarakat Surabaya dan sekitarnya yang ingin mengetahui dan 

mempelajari budaya Jepang. Workshop yang dapat diadakan adalah workshop 

budaya mengenai hobi.  

 

B. Luaran 

 

No. Jenis Luaran Indikator  Capaian 

1. Publikasi ilmiah di jurnal/Prosiding1) submitted 

2. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah2) submitted 

3. Hak Atas Kekayaan Intelektual (Paten, Paten sederhana, 

Hak Cipta, Merek 
dagang, Rahasia dagang, Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas 

Tanaman, Perlindungan Topografi Sirkuit Terpadu)3) 

 

Tidak ada 

4. Teknologi Tepat Guna4) Tidak ada 

5. Karya Seni/Rekayasa Sosial, Jasa, Sistem, Produk/ 

Barang5) 
Tidak ada 

6. Buku Ajar (ISBN)6) Tidak ada 

7. Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) draft 
1) Isi dengan belum/tidak ada, draf, submitted, reviewed, atau accepted/published 

2) Isi dengan belum/tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 

3) Isi dengan belum/tidak ada, draf, atau terdaftar/granted 

4) Isi dengan belum/tidak ada, produk, atau penerapan 

5) Isi dengan belum/tidak ada, draf, produk, atau penerapan 

6) Isi dengan belum/tidak ada, draf, proses editing/sudah terbit 
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BAB III 

 METODE  PELAKSANAAN 

 

 

 

3.1 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran adalah masyarakat Surabaya dan sekitarnya yang mengikuti 

program kelas bahasa Jepang dengan jumlah peserta 10-15 orang. Untuk khalayak 

sasaran tidak ada kriteria khusus, hanya saja sasaran diminta untuk menunjukkan 

KTP Surabaya (bagi peserta dari Surabaya) dan syarat khusus untuk peserta luar 

Surabaya. 

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan akan dilaksanakan di Rumah Bahasa di Balai Pemuda Jl. Gubernur Suryo 

no 15, Embong Kaliasin, Kecamatan Genteng, Surabaya. Kelas Bahasa Jepang rutin 

diselenggarakan setiap hari Jumat pukul 18.00 dan Sabtu pukul 9.00. Kelas 

dilaksanakan selama 60 menit-120 menit.  

 

 

3.3 Tahapan Pelaksanaan 

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan mencakup bidang produksi dan dalam bidang 

pemasaran sebagaimana alur berikut.  
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Gambar (3) Tahapan pelaksaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

 

                 Tahapan bidang pelaksanaan 

 

 

                 Tahapan bidang pengaplikasian 

 

 

Bidang pelaksanaan diawali dengan tahap persiapan. Tahap persiapan berupa 

pembuatan proposal, surat permintaan mengajar dari pemkot, pembagian jadwal 

dan materi. Tahap selanjutnya adalah tahap pelatihan. Pada tahap ini peserta 

Menjual hasil 

produksi di bazar 

mingguan 

kecamatan Rungkut 

Menyiapkan proposal, surat dari pemkot 

Surabaya 
Tahap Persiapan 

Pelatihan Bahasa Jepang Tahap Pelaksanaan 

Aplikasi 

Berinteraktif 

dalam bahasa 

Jepang melalui 

forum grup WA  

Berinteraksi 

dengan native 

Jepang 

Evaluasi 

Penulisan Laporan 

Tahap Pengaplikasian 

Tahap Evaluasi 
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pelatihan akan dikenalkan kosa kata dan tata bahasa sederhana bahasa Jepang. 

Setiap pertemuan membahas satu tema sesuai yang ada dalam buku Marugoto. 

Peserta dipinjami buku Marugoto selama belajar, dengan catatan buku tersebut 

tidak boleh dikotori. Selanjutnya, peserta menyimak materi yang dari CD sambil 

mencocokkannya dengan materi yang ada di buku Marugoto. Di tengah sesi dan 

akhir sesi materi, peserta diminta untuk mengaplikasikan keterampilan berbahasa 

yang baru saja dipelajari, baik secara berpasangan, berkelompok, maupun sendiri-

sendiri. Tahap aplikasi tersebut tidak hanya berhenti di dalam kelas saja, tetapi 

lanjut di dalam forum grup media sosial, yaitu Whatsapp yang terdiri dari peserta 

rumah bahasa dengan tim pengajar.  

Tahap akhir adalah tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan cara menyimak 

dan memperhatikan peserta yang aktif berkomunikasi dalam bahasa Jepang di 

dalam forum. Bagi peserta yang pasif, akan diberikan pancingan pertanyaan supaya 

merespon dengan jawaban dalam bahasa Jepang. Apabila pertanyaan tersebut 

masih diabaikan, maka tim pengajar menelepon untuk mengajak berkomunikasi 

secara langsung. Evaluasi juga dapat berupa sebuah ajakan ke forum pertemuan 

bertemakan Jepang supaya menambah wawasan bagi peserta bahasa Jepang. 
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BAB IV 

 KELAYAKAN  FAKULTAS 

 

 

4.1 Kepakaran Tim Pelaksana 

Tim pelaksana Pengenalan Bahasa dan Budaya Jepang di Rumah Bahasa tidak 

hanya mengajarkan bahasa dan budaya saja, tetapi merupakan dosen sastra Jepang 

yang aktif mengajar dan membina mahasiswa Sastra Jepang Unitomo dalam forum 

belajar (benkyoukai) dan klub-klub kegiatan budaya Jepang (nihon kurabu). 

Dengan pelaksanaan kegiatan yang aktif tersebut, beberapa kali mahasiswa Sastra 

Jepang berhasil menjuarai kejuaraan Kejepangan dalam tingkat nasional. Di 

samping itu, dosen sastra Jepang beserta mahasasiswa anggota kurabu sering 

diundang sebagai pemateri dalam pameran kebudayaan untuk mempresentasikan 

kebudayaan Jepang.  

Pelatihan Bahasa dan Budaya Jepang memerlukan kepakaran bahasa Jepang 

untuk menjelaskan tata bahasa dan kosa kata khusus yang butuh penjelasan lebih 

rinci. Berikut tabel pembagian tugas dalam kegiatan pelatihan bahasa dan budaya 

Jepang di rumah Bahasa. 

Tabel (4) Kepakaran Tim Pelaksana 

No  Nama Jenis kepakaran 

1 Ketua Isnin Ainie, S.Pd., 

M.Pd 

Pembagian jadwal, surat menyurat 

dengan pihak pemkot dan rumah bahasa, 

pemilihan materi ajar, penyusunan 

proposal. 
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2 Anggota Rahadiyan Duwi 

Nugroho, S.S., 

M.Hum 

Pemilihan materi ajar, penyusunan 

proposal dan laporan 

3 Anggota Desy Irmayanti, 

S.S 

Penyusun proposal dan laporan dan 

peserta dalam interaksi grup. 
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BAB V 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

 

5.1.  Anggaran Biaya  

Tabel (5) Anggaran biaya dan justifikasi anggaran 

No Komponen Biaya yang diusulkan 

1 Honorarium Rp      660.000,- 

2 Peralatan Rp     326.000,- 

3 Perjalanan  Rp     400.000,- 

4 Lain-lain Rp     114.000,- 

Jumlah Rp   1.500.000,- 

 

5.2 Justifikasi Anggaran 

1. Honor 

Honor Honor/ jam Waktu 

(Jam/Minggu) 

Minggu Total Honor 

Ketua 80.000 3 1  

 240.000 

Anggota 1 70.000 3 1 210.000 

Anggota 2 70.000 3 1 210.000 

Sub Total  660.000 

2.  Peralatan/Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

pemakaian 

Kuantitas Harga 

satuan 

(RP) 

Total Harga 

Kertas A4 Surat menyurat, 

print materi 

1 45.000 45.000 
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Flash disk Simpan data 1 100.000 100.000 

Map Plastik Simpan file, kirim 

surat ke Pemkot 

12 2.000 24.000 

Foto copy Bahan ajar ketika 

pelatihan 

1 150.000 150.000 

Materai Surat pernyataan 1 7000 7.000 

Sub Total 2  326.000 

3. Perjalanan  

Perjalanan ke 

Pemkot 

1 orang 1 kali 50.000 50.000 

Perjalanan ke 

Konjen (rapat 

koordinasi) 

1 orang 1 kali 50.000 50.000 

Perjalanan tim 

ke rumah 

Bahasa 

3 orang 2 kali 50.000 300.000 

Sub Total 4 400.000 

4. Lain-lain  

Penyusunan 

dan 

penggandaan 

laporan 

Penyusunan 

laporan 

1 50.000 50.000 

Print dan 

fotokopi 

proposal dan 

laporan 

2 eksemplar 32.000 64.000 

Sub Total 5 114.000 

Total Anggaran yang Diperlukan 1.500.000 

 

5.2. Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan Bulan/ tanggal 
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Okt 

17 

Nov Des Jan 

18 

Feb Mar Apr Mei Jul Agt 

1 Rapat koordinasi dengan 

Konjen dan Pemkot 

          

2 Pelatihan Bahasa dan 

Budaya Jepang di Rumah 

Bahasa periode 1 

          

3 Penyusunan Proposal           

4 Pelatihan Bahasa dan 

Budaya Jepang di Rumah 

Bahasa periode 2 

          

5 Evaluasi dan koordinasi 

dengan Pemkot 

          

6 Penulisan laporan           

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Rumah bahasa. http://rumahbahasa.com, diakses 28 Februari 2018, pukul 14.00 

 

Listyaningsih, dkk. 2017. Proposal Pengabdian: Usaha Kecil Menengah “Sushi, 

Onigiri, dna Takoyaki” bagi UMKM Kecamatan Rungkut, Surabaya. 

Surabaya: Proposal tidak dipublikasikan. 
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